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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA NILAI MYOCARDIAL MASS DENGAN 

DERAJAT STENOSIS PADA PASIEN CAD YANG MENJALANI 

PEMERIKSAAN CCTA 

 

Siti Aisyah Najwa Yulianti 

 

Penyakit kardiovaskular adalah masalah global dengan angka morbiditas dan 

mortalitas yang tinggi. Salah satu kondisi yang umum ditemukan adalah Coronary 

Artery Disease (CAD), atau kondisi obstruksi arteri koroner. CAD dapat 

memberikan dampak secara struktural pada jantung, seperti peningkatan massa 

miokardium karena adanya proses hipertrofi ventrikel kiri. Sejauh ini, belum 

banyak penelitian lokal mengenai hubungan CAD dengan nilai myocardial mass 

berdasarkan hasil CCTA. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara CAD dengan nilai myocardial mass pada pasien yang 

menjalani pemeriksaan CCTA di Instalasi Radiologi RSUD Ulin Banjarmasin. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif analitik 

observasional dengan pendekatan cross-sectional pada 98 pasien yang menjalani 

pemeriksaan CCTA jantung di Instalasi Radiologi RSUD Ulin Banjarmasin. 

Selanjutnya dilakukan analisis univariat dan bivariat. Hasil menunjukkan bahwa 

mayoritas responden pada penelitian ini berusia 61–70 tahun, berjenis kelamin laki-

laki, memiliki hipertensi dan diabetes mellitus, serta bukan perokok. Selain itu, 

hasil menunjukkan sebagian besar responden memiliki myocardial mass normal 

dan distribusi derajat stenosis yang cukup merata. Hasil analisis bivariat 

menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara derajat stenosis dan 

myocardial mass. Hal ini dapat dikarenakan perubahan massa miokard lebih 

dipengaruhi oleh aspek fungsional lain atau kemungkinan bias seperti kesalahan 

pengukuran, misklasifikasi, atau variabel perancu yang tidak diteliti.  

 

Kata-kata kunci: penyakit arteri koroner, myocardial mass, coronary computed   

tomography angiography, ccta, derajat stenosis, hipertrofi 

ventrikel kiri 

 

 

 

 



 
 

v 
 

Universitas Lambung Mangkurat 

ABSTRACT 

 

THE CORRELATION BETWEEN MYOCARDIAL MASS AND 

STENOSIS SEVERITY IN PATIENTS WITH CORONARY 

ARTERY DISEASE UNDERGOING CCTA 
 

Siti Aisyah Najwa Yulianti 

 

Cardiovascular disease is a major problem and one of the most common 

conditions is coronary artery disease (CAD). CAD can have a structural impact on 

the heart, which increases myocardial mass due to left ventricular hypertrophy. To 

date, there have been few local studies on the relationship between CAD and 

myocardial mass based on CCTA. Therefore, this study was conducted to determine 

the relationship between CAD and myocardial mass in patients undergoing CCTA 

examination. The study was conducted by quantitative analytical approach with a 

cross-sectional in 98 patients who underwent CCTA examination at the Radiology 

Department of Ulin Regional General Hospital in Banjarmasin then univariate and 

bivariate analyses were performed. The results showed that the majority of 

respondents in this study were aged 61–70 years, male, had hypertension and 

diabetes mellitus, and were non-smokers. In addition, the results showed that most 

respondents had normal myocardial mass and a fairly even distribution of stenosis 

degrees. The bivariate analysis results showed no significant relationship between 

the degree of stenosis and myocardial mass. This could be because changes in 

myocardial mass are more influenced by other functional aspects or possible biases 

such as measurement errors, misclassification, or confounding variables that were 

not studied. 
 

Keywords: coronary artery disease, myocardial mass, coronary computed 

tomography angiography, ccta, stenosis severity, left ventricular 

hypertrophy 
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